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ABSTRACT

Sugihmukti Village is one of the Arabica coffee (Coffea arabica) producing areas in West Java Province. The community
cultivates coffee through agroforestry systems, combined with rasamala, eucalyptus, annual plants (vegetables), and tea
in a 33 ha area. However, there has been no study on the land suitability of the four agroforestry systems. Therefore, this
study aims to identify the land condition, physiological condition, and potency of Arabica coffee in the four agroforestry
systems in Sugihmukti Village as a foundation for its management. The parameters observed in this study were land
suitability and physiological conditions in four coffee agroforestry systems. The results showed that the land in
Sugihmukti Village is suitable for coffee planting, with slope as the limiting factor (S3). Physiological conditions showed
varying results in four agroforestry systems, with the highest NRA and total chlorophyll in the tea and rasamala
agroforestry systems, respectively. Meanwhile, the lowest proline levels were found in the rasamala agroforestry system.
The coffee that is produced has been managed by farmer groups and sold in various products.

Keywords: Coffee agroforestry, land suitability, ecophysiological condition, economic potential

ABSTRAK

Desa Sugihmukti merupakan salah satu daerah penghasil Kopi Arabika (Coffea arabica) di Provinsi Jawa Barat.
Masyarakat Desa Sugihmukti membudidayakan kopi dengan sistem agroforestri yang dikombinasikan dengan rasamala,
eucalyptus, tanaman semusim (sayuran) dan teh pada lahan seluas 33 ha. Namun, belum ada penelitian mengenai
kesesuaian lahan pada keempat sistem agroforestri. Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan bertujuan untuk
mengidentifikasi kondisi tapak, kondisi fisiologi, dan potensi Kopi Arabika pada keempat sistem agroforestri di Desa
Sugihmukti sebagai dasar dalam pengelolaan. Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah kesesuaian lahan dan
kondisi fisiologi pada empat sistem agroforestri kopi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum kesesuaian lahan
agroforestri di Desa Sugihmukti cocok untuk penanaman kopi, dengan faktor pembatas berupa kelerengan (S3). Kondisi
fisiologi menunjukkan hasil yang beragam pada empat sistem agroforestri, dengan kadar ANR dan total klorofil tertinggi
masing-masing terdapat pada agroforestri teh dan rasamala, sedangkan kadar prolin terendah terdapat pada sistem
agroforestri rasamala. Kopi yang dihasilkan sudah dikelola dalam kelompok tani dan dipasarkan dalam berbagai jenis
produk.

Kata kunci: Agroforestri kopi, kesesuaian lahan, kondisi ekofisiologi, potensi ekonomi
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I. PENDAHULUAN

Agroforestri adalah metode pengelolaan
lahan yang menggabungkan kegiatan pertanian
dan kehutanan di dalam satu unit lahan (Akhter
et al., 2022). Dalam artian luas, agroforestri
juga mencakup praktik pengintegrasian
kegiatan pertanian, kehutanan, perikanan, dan
peternakan dalam satu unit lahan (Octavia et
al., 2022; Ramil Brick et al., 2022). Praktik ini
dinilai menjadi salah satu solusi berkelanjutan
dalam bidang pertanian karena memiliki
beberapa manfaat di bidang ekologi, seperti
meningkatkan penyerapan karbon (Muthuri et
al., 2023), memperbaiki serta meningkatkan
kualitas air dan udara (Bettles et al., 2021),
melindungi keanekaragaman hayati (Ramil
Brick et al., 2022), dan menyediakan bahan
pangan (Jemal et al., 2021). Selain itu,
agroforestri  juga menjadi solusi untuk
memaksimalkan efisiensi dan produktivitas
lahan, terutama bagi petani skala kecil yang
memiliki sedikit lahan garapan (Achmad et al.,
2022).

Saat ini, telah banyak komoditas
pertanian, perkebunan, serta kehutanan yang
ditanam dan dibudidayakan dengan sistem
agroforestri, salah satu di antaranya adalah
kopi. Di Indonesia, terdapat 3 jenis kopi yang
dibudidayakan, yaitu Kopi Arabika (Coffea
arabica), Robusta (Coffea robusta), dan
Liberika (Coffea liberica) (Supriadi &
Pranowo, 2016). Kopi Arabika merupakan
jenis kopi yang tumbuh hanya pada dataran
tinggi dan sering dibudidayakan dengan
praktik monokultur ataupun agroforestri oleh
masyarakat di daerah dataran tinggi (Saragih,
2018).

Salah satu pusat penghasil Kopi Arabika
di Indonesia adalah Provinsi Jawa Barat.
Disadur dari Direktorat Jenderal Perkebunan
(2022), Provinsi Jawa Barat memiliki areal
produksi kopi Arabika seluas 31.326 ha
dengan hasil produksi mencapai 13.322 ton.
Terdapat beberapa daerah di Provinsi Jawa
Barat yang memiliki areal produksi Kopi
Arabika, salah satunya adalah Kabupaten
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Bandung (Direktorat Jenderal Perkebunan,
2022; Djuwendah et al., 2019).

Desa  Sugihmukti  terletak  di
Kecamatan Pasirjambu, Kabupaten Bandung,
Provinsi Jawa Barat. Desa ini terletak di
dataran tinggi dengan ketinggian 1200-2200
mdpl. Pada ketinggian tempat tersebut,
varietas yang cocok untuk dibudidayakan
adalah Kopi Arabika (Suhendi & Akliyah,
2017). Menurut Kafaa et al., (2023), Desa
Sugihmukti memiliki areal produksi Kopi
Arabika seluas 33 ha. Lahan tersebut dikelola
olen masyarakat setempat dengan sistem

agroforestri yang dikombinasikan dengan
beberapa  tanaman  seperti  rasamala,
eucalyptus, tanaman pertanian semusim

(sayuran) dan teh. Meskipun Suhedi &
Alkluyah (2017) menjelaskan bahwa daerah
tersebut cocok untuk ditanami Kopi Arabika,
namun belum banyak kajian yang melihat
secara detail mengenai performa pertanaman
kopi dalam agroforestri di desa tersebut. Oleh
sebab itu, sebagai informasi awal untuk dapat
memaksimalkan pengelolaan dan potensi
agroforestri kopi yang telah diterapkan oleh
masyarakat perlu dilakukan penelitian dasar
untuk memberikan bukti kesesuaian kopi
dengan tempat tumbuh, kondisi fisiologis
tanaman kopi di bawah tegakan pohon
penaungnya (rasamala dan eucalyptus) dan
tanaman pendamping (tanaman semusim
sayuran dan teh) serta potensi ekonominya.
Informasi mengenai ketiga hal tersebut
diharapkan dapat menjadi data dasar untuk
membuat keputusan pengelolaan kopi di Desa
Sugihmukti sehingga komoditas kopi yang
dapat berkembang seperti di daerah Jawa Barat
lainnya.

Il. METODE
A.  Area Studi

Penelitian ini dilakukan pada areal
agroforestri kerjasama antara masyarakat dan
Perum Perhutani yang berlokasi di Desa
Sugihmukti, Kecamatan Pasirjambu,
Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa Barat
(Gambar 1). Penelitian ini dilakukan pada



empat sistem  agroforestri  vyaitu: (1)
pertanaman kopi (Coffea arabica) dengan
naungan rasamala (Altingia excelsa), (2) kopi
dengan naungan eucalyptus, (3) kopi yang
dikombinasikan dengan tanaman pertanian
semusim (sayuran), (4) kopi dengan tanaman
teh. Pada agroforestri dengan rasamala,
tanaman pertanian semusim (sayuran) dan teh
dilakukan perawatan intensif oleh petani,
seperti pemupukan dan pembersihan gulma.
Pada kopi dengan naungan tanaman
eucalyptus, pembersihan gulma dilakukan
lebih jarang dengan frekuensi empat bulan
sekali karena tajuk atas hampir menutup
sempurna sehingga gulma tidak banyak
ditemukan.

Penelitian ini dilakukan pada musim
hujan, yaitu pada bulan Februari—Maret 2023.
Lokasi penelitian ini terletak pada ketinggian
1.740 mdpl dengan suhu udara berkisar antara
21-28°C. Berdasarkan klasifikasi Schmidt-
Ferguson, lokasi penelitian ini memiliki jenis
iklim tipe C dengan curah hujan tahunan cukup
tinggi yang berkisar antara 2.000-3.000
mm/tahun atau rata-rata 1.670 mm/tahun
dengan 5 bulan hujan. Lokasi penelitian ini
terletak pada daerah miring dengan tingkat
kelerengan sebesar 25° dan memiliki tanah
dengan jenis andosol.

B.  Area Studi
Data yang diambil pada penelitian ini
dibagi menjadi dua, yaitu data primer dan data

sekunder. Data primer diperolen melalui
observasi langsung di lapangan dengan
mengamati  beberapa parameter, seperti

kesesuaian lahan dan kondisi fisiologi serta
wawancara mendalam menggunakan kuisioner
terhadap sejumlah pelaku yang terlibat dalam
pengelolaan lahan agroforestri. Data sekunder
diperoleh dari studi literatur dan dokumen
yang berkaitan dengan penelitian ini.

Data primer yang diambil dalam
penelitian ini berupa data kesesuaian lahan,
data fisiologi tanaman kopi, dan data potensi
ekonomi kopi. Data kesesuaian lahan yang
dikumpulkan pada penelitian ini meliputi sifat
fisik dan kimia tanah (pH, C-organik, KTK,
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Nitrogen dan P205), drainase tanah, dan
kemiringan lereng. Sampel tanah diambil baik
di lahan milik pribadi petani maupun di areal
perhutani pada kedalaman 0-50 cm sebanyak 3
buah pada masing-masing sistem agroforestri,
lalu dikompositkan. Data kondisi fisiologi kopi
yang diamati adalah kadar klorofil, prolin, dan
aktivitas nitrat reduktase dari daun kopi.
Ketiga parameter tersebut diukur sebagai
indikator adanya gangguan/stress yang dialami
oleh tanaman kopi yang dapat berpengaruh
terhadap produksi kopi yang dihasilkan.
Kriteria daun yang digunakan sebagai sampel
untuk pengamatan aspek fisiologis ini adalah
daun kopi yang sudah tumbuh sempurna,
sehat, dan berlokasi di tajuk bagian atas,
tengah, dan bawah. Analisis sampel tanah
(sifat fisik dan sifat kimia) dan sampel daun
masing-masing dilakukan di Laboratorium
IImu Tanah dan Laboratorium llmu Tanaman,
Fakultas Pertanian, Universitas Gadjah Mada.
Sedangkan data potensi ekonomi yang diambil
dalam penelitian ini meliputi kelembagaan
kelompok pengelola kopi Desa Sugihmukti,
kapasitas produksi kopi, harga kopi dan
strategi pemasaran.

C. Area Studi

Analisis kesesuaian lahan dilakukan
dengan cara mencocokkan karakteristik lahan
dengan persyaratan tumbuh tanaman kopi
sesuai prosedur yang telah ditetapkan oleh
Djaenudin et al., (2011). Analisis kondisi
fisologi dianalisis secara statistik
menggunakan One-Way ANOVA dengan
bantuan software R Studio. Kemudian analisis
nilai potensi ekonomi dilakukan secara
deskriptif dengan mengkalikan total kapasitas
produksi per tahun dengan harga produk per
kilogram.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Kondisi Tapak dan Kesesuaian Lahan
Agroforestri Kopi Desa Sugihmukti

Kondisi Tapak
Kopi merupakan salah satu komoditas
perkebunan unggulan di Desa Sugihmukti.
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Terdapat sekitar 33 ha lahan yang
dimanfaatkan oleh masyarakat setempat
sebagai lokasi penanaman kopi yang terbagi
menjadi dua status kepemilikan yakni lahan
Perhutani yang dikerjasamakan dengan
masyarakat dan lahan milik pribadi. Hasil
panen tahunan kopi mencapai rata-rata 5
kuintal/ha. Jenis kopi yang dibudidayakan oleh
petani Desa Sugihmukti adalah kopi arabika
(Coffea arabica) varietas Sigarar Utang dan
Ateng. Varietas kopi tersebut berasal dari
bantuan Dinas Pertanian setempat yang mulai
ditanam sejak 2019.

Masyarakat Desa Sugihmukti sudah
lama membudidayakan kopi yang ditanam di
lahan pribadi maupun di lahan milik Perhutani.
Budidaya kopi di lahan Perhutani dilakukan

dengan skema kerja sama melalui Lembaga
Masyarakat Desa Hutan (LMDH). Saat ini ada
16 Kelompok Tani Hutan (KTH) yang
mengelola lahan Perhutani.

Perkebunan kopi yang terletak pada
kawasan hutan dengan tanaman dominan
rasamala dan eucalyptus berada pada
ketinggian 1.585 mdpl, sedangkan perkebunan
kopi yang ditumpangsarikan dengan teh dan
tanaman pertanian semusim (sayuran) terletak
pada ketinggian 1.343 mdpl. Terdapat empat
sistem agroforestri kopi yang diusahakan oleh
masyarakat setempat, diantaranya adalah
penanaman kopi yang dikombinasikan dengan
rasamala, eucalyptus, tanaman pertanian

semusim (daun bawang dan stroberi), dan teh
(Gambar 2).

Sumber (Source): Dokumentasi penelitian, 2023

Gambar 2. Pola penanaman kopi di Desa Sugihmukti, (2) Rasamala, (b) Eucalyptus, (c) Teh, (d) Hortikultura
Figure 2. Coffee planting pattern in Sugihmukti Village
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Sebagian besar petani kopi di Desa
Sugihmukti mengelola kebun kopi secara
tradisional, tanpa pengaturan jarak tanam dan
pemangkasan. Jarak tanam yang digunakan
oleh masyarakat cenderung lebih lebar dari
jarak tanam yang di tetapkan oleh Kementerian
Pertanian yakni 3 m x2 m. Pupuk kimia yang
umumnya digunakan oleh petani adalah NPK
dengan frekuensi pemupukann enam bulan
sekali dengan dosis 100 g/individu. Jarak
tanam vyang yang terlalu rapat dapat
menyebabkan tanaman stress dan
meningkatkan persaingan unsur hara pada
tanaman kopi, sedangkan jarak tanam yang
terlalu jauh menyebabkan pemanfaatan lahan
menjadi tidak optimal (Karyani et al., 2020;
Probowati et al., 2014). Selain itu, ditemukan
tanaman kopi yang sudah terlalu tua dan hanya
menghasilkan sedikit buah. Hal tersebut

Potensi dan Kondisi Fisiologi ...... (Mursyid et al)

menunjukkan bahwa petani kopi di Desa
Sugihmukti kurang mendapatkan penyuluhan
mengenai teknik budidaya kopi yang baik.
Oleh karena itu, mereka tetap
mempertahankan tanaman tua tanpa adanya
upaya peremajaan.

Kesesuaian Lahan

Kelas kesesuaian lahan pada suatu
wilayah ditentukan oleh tipe penggunaan lahan
tersebut, diantaranya adalah penggunaan lahan
untuk kegiatan perkebunan dan pertanian
(Pradana et al., 2013). Menggunakan variabel-
variabel kelas kesesuaian lahan yang telah
dirumuskan oleh Djaenudin et al., (2011),
berikut ini adalah hasil analisis kelas
kesesuaian lahan untuk Kopi Arabika di Desa
Sugihmukti:

Tabel 1. Kelas kesesuaian lahan Coffea arabica di Desa Sugihmukti
Table 1. Land suitability class for Coffea arabica planting in Sugihmukti Village

Kelas Kesesuaian Lahan (Land Suitability Class) Kesesuaian
No Karakteristik Lahan lahan aktual
(Land characteristic) (Actual Land
S1 S3 N
Suitability)
1 Iklim
Climate
Curah hujan tahunan (mm) i 1.250 <1000
Annual precipitation (mm) 1.500-2.000 2.000-2.500 2.500-3.000 >3000 S2
Lama bulan kering (<60
mm/bulan) 4-5 >5
Dry month (<60 2-3 1-2 <1 St
mm/month)
Elevasi (mdpl) i 850-1000 650-700 <650
Elevation (ASL) 1.000 - 1.500 1.500-1.750  1.750-2.000 >2.000 st
Kelerengan (%) i i
Slope (%) 0-8 25-45 >45 S3
2 Sifat fisik tanah
Soil physical properties
Kedalaman efektif (cm) i i )
Effective depth (cm) >150 100-150 60-100 <60
Tekstur Lempung Liat Pasir; Liat s1
Texture berpasir; berlempung; berat
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Kelas Kesesuaian Lahan (Land Suitability Class) Kesesuaian
No Karakteristik Lahan lahan aktual
(Land characteristic) s1 2 3 N (Actual Land
Suitability)
Lempung Liat berpasir;
berliat; Liat berdebu
Lempung
berdebu;
Lempung
liat berdebu
Persentase batu di
permukaan (%) : 0-3 3-15 >15 s1
Percentage of surface rock
(%)
Genangan (hari) i i i . .
Puddle (days) 1-7 hari >7 hari S1
. Agak buruk; Berlebihan;
gf;?é;r:gii Baik Agak baik  Buruk; Agak Sangat S2
g berlebihan buruk
Sifat kimia tanah
3 (0-30 cm)
Soil chemical properties
(0-30 cm)
pH ) 6,1-7,0 7,1-8,0 >8,0
Ph 5.5-6 5.0-5,4 4,0-49 <40 S2
C Organik (%) 2.5 1-2 0,5-1 <0,5 S?
Soil organic carbon (%) 5-10 10-15 >15
Kapasitas tukar kation
_ (me/l00g) >15 10-15 5-10 <5 s2
Cation exchange capacity
(me/100 g)
Kejenuhan basa (%) i i )
Base saturation (%) >35 20-35 <20
N (%)
N (%) >0,21 0,1-0,2 <0,1 - S2
P20s (ppm) i -
P,0s (ppm) >16 10-15 <10 S2
Kalium dapat
dipertukarkan (%) 503 0.1-0.3 <01 i )
Exchangeable potassium ’ e ’
(%)
4 Toksisitas
Toxicity
Salinitas (mmhos/cm) <1 13 34 >4 )

Salinity (mmhos/cm)
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Kelas Kesesuaian Lahan (Land Suitability Class) Kesesuaian
No Karakteristik Lahan lahan aktual
(Land characteristic) s1 2 3 N (Actual Land
Suitability)
Kejenuhan Aluminium (%) <5 520 20-60 >60 )

Aluminium saturation (%)

Keterangan: S1: Sangat sesuai, S2: Cukup sesuai, S3: Sesuai marginal, dan N: Tidak sesuai

Sumber (Source): Hasil olah data penelitian, 2023

Tabel di atas menunjukkan hasil analisis
kesesuaian lahan untuk perkebunan kopi di
Desa Sugihmukti. Hasil analisis tersebut
secara umum menunjukkan bahwa lahan-lahan
yang ada di Desa Sugihmukti cocok untuk
penanaman  kopi.  Beberapa  variabel
mendapatkan predikat S1 (sangat sesuai) yakni
lama bulan kering, ketinggian tempat, dan sifat
fisik tanah. Kelas kesesuaian S2 (cukup sesuai)
terdapat pada variabel curah hujan, kelas
drainase dan seluruh sifat kimia tanah yang
diukur, sedangkan variabel kelerengan
teridentifikasi sebagai S3 (sesuai marginal).
Semakin curam suatu lereng, maka peluang
terjadinya erosi semakin besar (Duhita et al.,
2020). Dengan demikian, kelerengan menjadi
faktor pembatas dalam hal ini. Faktor
pembatas berupa kelerengan ini dapat diatasi
dengan usaha perbaikan secara mekanis,
diantaranya  adalah  pembuatan teras,
penanaman sejajar kontur, pembuatan saluran
pembuangan air, dan menanam tanaman
penutup tanah (Barus et al., 2015; Handayani
& Hani, 2021; Hartono et al., 2018).

Berdasarkan kondisi tapak saat ini,
beberapa tindakan yang perlu dilakukan oleh
petani kopi guna memaksimalkan potensi
lahan garapannya dan menjaga keberlanjutan
lingkungan, antara lain:

a. Pembuatan rorak pada lahan dengan

kelerengan <8%;

b. Pembuatan teras pada lahan dengan
kelerengan >8%j;

c. Pengaturan jarak tanam yang
dianjurkan yakni 25 m x 2 m
(Kementrian Pertanian, 2014);

d. Pemilihan jenis klon kopi unggul,
seperti varietas yang disarankan oleh
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Kementerian Pertanian yaitu varietas
Sigarar Utang dan Andungsari 1;

e. Perawatan yang intensif terhadap
serangan hama dan penyakit;

f. Memaksimalkan penggunaan pupuk
organik;

g. Pemangkasan tanaman.

B.  Kondisi Fisiologi Kopi
Aktivitas Nitrat Reduktase (ANR)

Hasil analisis Aktivitas Nitrat Reduktase
(ANR) pada empat sistem agroforestri
menunjukkan  adanya perbedaan yang
signifikan. ANR yang lebih rendah ditemukan
pada sistem agroforestri kopi dengan rasamala
dan tanaman pertanian semusim (sayuran),
yang menunjukkan nilai rata-rata sama, yaitu
3,7 u mol/gram), sedangkan kondisi ANR
pada pola agroforestri eucalyptus dan teh lebih
tinggi dengan rata-rata 5,0 g mol/gram
(Gambar 3).

5.0 _

b
5

ANR (1 mol/igram)

3.0

Eucalyptus  Sayuran Teh
Pola Agroforestri
Sumber (Source): Hasil olah data penelitian, 2023
Gambar 3. Aktivitas nitrat reduktase dari tanaman kopi
pada empat pola agroforestri
Figure 3. Nitrate reductase activity at four
agroforestry pattern

Rasamala
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Nitrat reduktase adalah enzim yang
berfungsi untuk mengatur proses asimilasi
nitrogen, yang dipengaruhi oleh perubahan
cahaya (gelap dan terang) (Latifa &
Anggarwulan, 2009; Suryanto et al., 2014).
Pola agroforestri kopi dengan teh memiliki
nilai ANR yang paling tinggi dikarenakan
tidak ada tanaman yang menaungi kopi. Hal ini
memungkinkan kopi mendapatkan cahaya
matahari  yang lebih  baik  sehingga
meningkatkan aktivitas nitrat reduktase
dengan cara mempercepat pengambilan nitrat
(Latifa & Anggarwulan, 2009). Selain
kombinasi kopi dengan teh, nilai ANR pada
tanaman kopi yang dikombinasikan dengan
eucalyptus juga tinggi, padahal tanaman kopi
tersebut cukup ternaung dengan eucalyptus
yang memiliki tinggi rata-rata di atas 10 m. Hal
lain juga terjadi pada kombinasi dengan
sayuran. Jumlah cahaya yang diterima kopi
dengan teh  harusnya sama  namun
menunjukkan produksi ANR yang berbeda.

Kadar Prolin

Hasil analisis kadar prolin pada empat
sistem agroforestri menunjukkan adanya dua
kelompok yang berbeda secara signifikan,
yaitu antara kelompok agroforestri kopi +
rasamala dan kopi + -eucalyptus dengan
kelompok agroforestri kopi + tanaman
pertanian semusim (sayuran) dan kopi + teh.
Kadar prolin pada agroforestri kopi dengan
rasamala dan kopi dengan eucalyptus lebih
rendah dibandingkan kopi dengan tanaman
pertanian semusim (sayuran) dan kopi dengan
tanaman teh (Gambar 4).
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Gambar 4. Kadar prolin dari tanaman kopi pada empat
pola agroforestri
Figure 4. Proline accumulation at four agroforestry
pattern

Rasamala

Prolin merupakan salah satu jenis asam
amino yang berperan sebagai mekanisme
pertahanan bagi tumbuhan dari kondisi
cekaman lingkungan, seperti cekaman biotik
ataupun abiotik (Verbruggen & Hermans,

2008). Ketika ~menghadapi kekeringan,
tumbuhan akan mengakumulasi prolin sebagai
respon pertahanan diri dengan

mempertahankan tekanan turgor agar sel tidak
mengalami plasmolisis (Chun et al., 2018;
Wibowo et al., 2019). Berdasarkan hasil
analisis di atas, kadar prolin pada pola
agroforestri kopi dengan rasamala dan kopi
dengan eucalyptus memiliki kadar prolin yang
rendah. Hal tersebut mengindikasikan bahwa
kombinasi kopi dengan tanaman keras
cenderung tidak mengalami stress, sedangkan
yang tanpa naungan jumlah prolin yang
diproduksi lebih tinggi yang mengindikasikan
adanya kondisi stress. Prolin dibentuk sebagai
mekanisme adaptasi agar sel tidak mengalami
plasmodiasis.

Total Klorofil

Hasil analisis total klorofil pada empat
sistem agroforestri menunjukkan tidak adanya
perbedaan yang signifikan (Gambar 5).




gI== i8

1 agb

2.2

Klorofil Total (i mol/igram)

Euca-lyptus Sayuran ,T,éh
Pola Agroforestri

Rasamala

Sumber (Source): Hasil olah data penelitian, 2023
Gambar 5. Total klorofil dari daun kopi pada empat
pola agroforestri
Figure 5. Total chlorophyll at four agroforestry
patterns

Klorofil adalah pigmen yang
memberikan warna hijau pada daun dan
memiliki peran penting pada proses
fotosintesis (Ebrahimi et al., 2023; Sigala et
al., 2019). Konsentrasi Kklorofil dapat
mempengaruhi  kinerja  fotosintesis pada
tanaman (Wibowo et al., 2019). Tumbuhan
tingkat tinggi biasanya memiliki dua jenis
klorofil, yakni klorofil a dan b (Kusmita &
Limantara, 2009). Pada penelitian ini, kadar
klorofil daun kopi tidak terlalu jauh berbeda
dalam hal penggunaan cahaya untuk proses
fotosintesis, sehingga kadar total klorofil tidak
berbeda nyata pada keempat pola agroforestri.
Namun jika dilihat lebih detail, jumlah klorofil
yang berada di bawah tegakan rasamala relatif
lebih tinggi yang diduga disebabkan oleh kopi
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yang berada di bawah tegakan rasamala
cendung tertutup dibanding 3 pola lainnya.

C. Potensi Ekonomi Agroforestri Kopi
Desa Sugihmukti

Desa Sugihmukti memiliki beberapa
lembaga yang berkaitan langsung dengan
kegiatan penanaman dan penjualan kopi,
diantaranya adalah Kelompok Tani Hutan
(KTH), Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)
Sugema, dan Kelompok Kopi Sinergi Desa
Sugihmukti. Terdapat sebanyak 16 KTH yang
menjadi wadah para petani kopi sekaligus
pemegang hak kelola lahan agroforestri kopi di
Desa Sugihmukti. Sementara itu, BUMDes
Sugema dan Kelompok Kopi Sinergi Desa
Sugihmukti bergerak dalam bidang pemasaran
dan diversifikasi hasil panen.

Saat ini, Kelompok Kopi Sinergi Desa
Sugihmukti yang merupakan salah satu
program pemberdayaan dari PT Geo Dipa
Energi (Persero) Unit Patuha telah berhasil
mengolah hasil panen cherry kopi menjadi
beberapa produk, seperti green bean dan
roasted bean dengan varian full wash, honey,
dan natural. Selain itu, kelompok ini juga
menetapkan harga terendah untuk produk kopi
dan telah melakukan kerja sama dengan mitra
eksternal, salah satunya adalah café
Bukanagara Coffee di Jakarta sebagai
pemasok biji kopi di café tersebut. Harga-
harga produk yang diolah dan dipasarkan oleh
kelompok ini dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Daftar harga produk yang dipasarkan oleh Kelompok Kopi Sinergi Desa Sugihmukti
Table 2. Products pricelist that sold by Sinergi Desa Sugihmukti Coffee Group

Kemasan Harga Sebelum Harga setelah diolah berdasarkan varian (Rp)
Produk (gram) Diolah (Rp) (variance-based post-processed price) (IDR)
(Product) (Pack) (Pre-processed
(gram) price) (IDR) Natural Full Wash Honey
Cherry Kopi -
(Coffee Cherry) 1000 8.000 )
Green Bean 500 - 150.000 110.000 140.000
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Kemasan Harga Sebelum Harga setelah diolah berdasarkan varian (Rp)
Produk (gram) Diolah (Rp) (variance-based post-processed price) (IDR)
(Product) (Pack) (Pre-processed
(gram) price) (IDR) Natural Full Wash Honey
100 - 45.000 40.000 45.000
Roasted Bean
250 - 85.000 75.000 80.000

*Harga terendah yang sudah ditentukan oleh kelompok
Sumber (Source): Hasil olah data penelitian, 2023

Penentuan harga ialah strategi yang
digunakan untuk menghasilkan produk yang
berkualitas prima (Kasmir, 2012). Perolehan
harga produk di atas telah ditentukan oleh
kelompok setelah didampingi oleh PT Geo
Dipa Energi (Persero) Unit Patuha melalui
program pemberdayaan. Hasil dari proses
pemberdayaan tersebut meningkatnya
pengetahuan industri berbasis pertanian (Raya,
2022). Kelompok Sinergi Kopi Desa
Sugihmukti dibentuk berdasarkan tujuan dan
harapan bagi semua petani kopi untuk
memperoleh  kesejahteraan,  menciptakan
lapangan pekerjaan, dan menjadikan kopi
salah satu produk unggulan dari Desa
Sugihmukti.

Agar terwujudnya tujuan dan harapan
kelompok, maka penguatan kelembagaan
merupakan strategi dalam  membangun
kebersamaan antar  kelompok  dengan
membentuk satu wadah sebagai embrio seperti
koperasi (Holle, 2022). Semangat kelompok
saat ini fokus membentuk koperasi dengan
harapan bisa memfasilitasi petani kopi dalam
proses menentukan produk unggulan dan
meningkatkan hasil produksi. Semangat
tersebut dipengaruhi oleh kerjasama antar
berbagai faktor produksi yaitu modal, tenaga
kerja, sumber daya fisik, dan organisasi
(Wijoyo et al., 2021). Hal ini ditujukan agar
koperasi mampu bersaing dalam pasar global,
dan belajar untuk membangun pola
agroforestri demplot kopi yang ideal. Secara
umum, pengelolaan kopi di Desa Sugihmukti
yang mampu memberikan nilai ekonomi
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sebesar Rp. 1.320.000.000, - per tahun dari
penjualan produk olahan kopi.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kondisi lahan di Desa Sugihmukti
termasuk dalam kelas kesesuaian lahan S1
(sangat sesuai) untuk ketinggian tempat, S2
(cukup sesuai) untuk curah hujan, kelas
drainase, pH, C-organik, KTK, N, dan P205,
S3 (sesuai marginal) untuk kelerengan. Oleh
karena itu, strategi pengendalian erosi perlu
dilakukan pada lahan-lahan yang berlereng.
Kondisi ~ fisiologi pada empat sistem
agroforestri memiliki hasil yang berbeda-beda.
Kadar ANR tinggi pada agroforestri kopi
dengan eucalyptus dan teh, kadar prolin tinggi
pada agroforestri kopi dengan tanaman
pertanian semusim sayuran dan teh. Tidak ada
perbedaan total klorofil daun kopi pada eempat
sistem agroforestri. Kelembagaan dalam usaha
mengelola lahan agroforestri di Desa
Sugihmukti sudah terbentuk, yaitu Kelompok
Tani Hutan (KTH) yang berperan dalam
budidaya kopi dan BUMDes Sugema serta
Kelompok Kopi Sinergi yang berperan
mengolah dan memasarkan produk hasil
olahan kopi. Peran masing-masing lembaga
tersebut menjadi penting sebagai penggerak

utama dalam mengoptimalkan  potensi
ekonomi kopi.
B. Saran

Menerapkan  strategi  pengelolaan

berdasarkan faktor pembatas dengan cara



pengaturan ruang tumbuh, perawatan berkala,
dan pemberian nutrisi. Selain itu, diperlukan
penelitian lebih lanjut tentang kondisi
ekofisiologi dan korelasinya terhadap hasil
panen, sehingga dapat memberikan informasi
yang lebih detail dan menyeluruh.
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